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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa akuntansi untuk meniti karir di perbankan syariah dengan menggunakan 

struktural equation model (SEM). Penelitian ini menggabungkan Theory of Planned 

Behavior (TPB) dan konsep religiosity untuk menguji pengaruh soft skills self-

efficacy, technical skills self-efficacy, social influence, job market consideration, dan 

Islamic religiosity pada minat mahasiswa akuntansi untuk meniti karir di perbankan 

syariah. Pengumpulan data dilakukan melalui survei terhadap 264 mahasiswa 

akuntansi Universitas Garut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soft skills self-

efficacy, social influence, dan Islamic religiosity memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk meniti karir di perbankan 

syariah. Namun, technical skills self-efficacy dan job market consideration tidak 

secara signifikan mempengaruhi minat mahasiswa. Temuan ini memberikan 

wawasan bagi perbankan syariah tentang bagaimana menarik karyawan potensial 

untuk berkarir di perbankan syariah. Penelitian ini berkontribusi pada literatur 

dengan menggabungkan Islamic religiosity dalam model TPB untuk menjelaskan 

minat berkarir mahasiswa akuntansi di perbankan syariah, yang sangat relevan dalam 

konteks Indonesia, sebuah negara dengan mayoritas Muslim. 

 

Kata kunci: Model Persamaan Struktural, Perbankan Syariah, Religiusitas Islam, 

Teori Perilaku Terencana. 

 

 

Abstract 
 

This study aims to investigate the factors influencing accounting students' intention 

to pursue a career in Islamic banking, by using a structural equation model. The 

study combines the Theory of Planned Behavior (TPB) and the religiosity concept to 

examine the effects of soft skills self-efficacy, technical skills self-efficacy, social 

influence, job market consideration, and Islamic religiosity on accounting students' 

intention to pursue a career in Islamic banking. Data were collected through a 

survey of 264 accounting students at Universitas Garut. The results show that soft 

skills self-efficacy, social influence, and Islamic religiosity have a significant 

positive impact on student's intention to pursue a career in Islamic banking. 

https://www.google.co.id/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fkadowisudaku.com%2Fproject%2Flogo-universitas-garut-terbaru%2F&psig=AOvVaw1F9Chp3teCsNuUURjQexG_&ust=1591718899715000&source=images&cd=vfe&ved=0CAIQjRxqFwoTCKjmnqbN8ukCFQAAAAAdAAAAABAD
mailto:fitrisyakinah@uniga.ac.id
mailto:irfanrizki@uniga.ac.id
mailto:alam.avrianto@uniga.ac.id


Jurnal Wacana Ekonomi  Syakinah, et. al. 

Vol. 22; No.  02; Tahun 2023 

Halaman 108-119 

 

 

www.jurnal.uniga.ac.id   109 

However, technical skills self-efficacy, and job market consideration do not 

significantly influence students' intentions. These findings provide insight for Islamic 

banks on how to attract potential employees to pursue a career in Islamic banking. 

The study contributes to the literature by incorporating Islamic religiosity in the TPB 

model to explain accounting students' career intentions in Islamic banking, which is 

particularly relevant in the context of Indonesia, a predominantly Muslim country.  

 

Keywords: Islamic religiosity, Islamic banking, structural equation model (SEM), 

Theory of planned behavior (TPB). 

 

 

 

1 Pendahuluan 
 

Perbankan syariah telah mengalami pertumbuhan pesat selama beberapa dekade terakhir, 

terutama di negara-negara dengan penduduk mayoritas Muslim seperti Indonesia. Per Desember 

2022 saja, Otoritas Jasa Keuangan (2023) dalam Statistik Perbankan Syariah melaporkan bahwa 

terdapat 1.803 Kantor Cabang Pembantu dan Unit Pelayanan Syariah dari jaringan kantor 

individual perbankan syariah. Angka ini, jika dibandingkan Statistik Perbankan Syariah 

November 2019, mengalami pertumbuhan dalam dua digit, yaitu sebesar 29,34%. Pertumbuhan 

ini menyebabkan tingginya permintaan tenaga profesional di bidang perbankan syariah. Namun, 

ada kekurangan sumber daya manusia baik secara kuantitas maupun kualitas untuk memenuhi 

permintaan ini (Rachman et al., 2022). Kekurangan tenaga profesional yang mumpuni di bidang 

ini menjadi tantangan yang signifikan. Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk memahami 

faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk meniti karir di 

perbankan syariah. 

 

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah salah satu model yang paling banyak digunakan untuk 

menjelaskan perilaku individu. Dalam mahakaryanya, Ajzen (1991) menjelaskan bahwa minat 

orang untuk melakukan sesuatu adalah faktor terpenting apakah mereka benar-benar 

melakukannya. Sementara melalui model TPB, kita dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi minat orang untuk melakukan perilaku tertentu. Dengan memahami faktor-faktor 

ini, kita dapat memprediksi dan menjelaskan dengan lebih baik mengapa orang melakukan hal-

hal tertentu (Ajzen, 2002). Dengan demikian, informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk 

mengembangkan intervensi dan kebijakan yang mendorong atau menghambat perilaku tertentu 

(Tornikoski & Maalaoui, 2019). 

 

Selain dipandu dengan TPB, penelitian ini memasukkan Islamic religiosity ke dalam model 

penelitian. Sebabnya, agama sangat relevan dengan kajian perbankan syariah karena 

kemunculannya berlandaskan doktrin agama islam. Doktrin agama akan berdampak pada 

bagaimana orang memandang dunia dan bagaimana dunia berkembang (Deneulin & Rakodi, 

2011). Hal tersebut menyebabkan agama berperan penting dalam membentuk keyakinan, 

pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang (Ateeq-ur-Rehman & Shabbir, 2010), yang 

diantaranya tercermin dari pendidikan, pilihan karir, dan pasangan hidup. Perbedaan agama juga 

cenderung berdampak pada bagaimana orang menjalani hidup mereka, keputusan yang mereka 

buat, apa yang mereka makan, dan dengan siapa mereka bergaul (Shyan Fam et al., 2004). Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, Islamic religiosity akan dibuktikan sebagai faktor penting yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan di kalangan individu Muslim. 

 

Beberapa penelitian telah menerapkan TPB untuk menjelaskan minat individu dalam berkarir di 

berbagai bidang, seperti bisnis (Al-Jubari, 2019; Aliedan et al., 2022; Karimi & Makreet, 2020), 
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kesehatan (Amparo et al., 2022), informatika (Hiranrat et al., 2021), militer (Lim, 2022), dan 

pertanian (Zaremohzzabieh et al., 2022). Sayangnya, penerapan TPB dalam menjelaskan minat 

mahasiswa akuntansi untuk  meniti karir di perbankan syariah masih belum dieksplorasi secara 

memadai. Begitupun dengan penelitian yang mengintegrasikan Islamic religiosity dan TPB, 

penelitiannya yang khusus menjelaskan minat mahasiswa untuk meniti karir di bidang ini masih 

jarang ditemukan dalam lima tahun terakhir. Oleh karenanya, penelitian ini mencoba mengisi 

kekosongan tersebut. 

 

Akhirnya, setiap wilayah memiliki karakteristik budaya dan sosial yang unik yang dapat 

mempengaruhi faktor-faktor yang menentukan minat mahasiswa untuk meniti karir di perbankan 

syariah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada literatur 

tentang pilihan karir di perbankan syariah dengan mengkaji konteks spesifik wilayah Garut, 

Indonesia. Selain itu, temuan-temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu para peneliti dan 

praktisi dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mempromosikan perbankan 

syariah di Garut. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan structural equation model (SEM)  

untuk menguji hubungan kausalitas antara variabel yang terlibat. 

 

 

2 Tinjauan Pustaka 
 

2.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

 

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah kerangka kerja konseptual untuk mempelajari tindakan 

manusia (Ajzen, 2002). Menurut model TPB ini, individu berpikir tentang tiga hal sebelum 

melakukan sesuatu, yaitu seberapa mudah atau sulitnya melakukan perilaku tersebut (perceived 

behavioral control), pengaruh tekanan sosial dan pendapat orang lain terhadap perilaku tersebut 

(subjective norms), serta hasil apa yang mungkin terjadi karena perilaku tersebut (attitude toward 

the behavior) (Ajzen, 1991). Jadi, terdapat tiga komponen yang terlibat dalam pembentukan 

model TPB. 

 

Perceived Behavioral Control: Self-Efficacy 

 

Komponen pertama dalam model TPB, perceived behavioral control, mengacu pada keyakinan 

atau persepsi seseorang tentang seberapa mudah atau sulitnya melakukan suatu perilaku tertentu 

(Ajzen, 1991). Lebih dalam lagi, Ajzen (2002) mengaitkan perceived behavioral control dengan 

self-efficacy. Yaitu, keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengendalikan 

kehidupannya sendiri dan menggapai impiannya. Dalam kontek penelitian ini, self-efficacy berarti 

keyakinan mahasiswa akutansi bahwa mereka memiliki keterampilan yang cukup untuk berkakrir 

di perbankan syariah. 

 

Terdapat dua jenis self-efficacy. Yaitu, technical skills self-efficacy dan soft skills self-efficacy 

(Djatej et al., 2015). Dalam penelitian Djatej et al. (2015), technical skills self-ffficacy 

didefinisikan sebagai keyakinan individu pada kemampuannya untuk memecahkan masalah, 

membuat keputusan, dan menemukan informasi penting. Kemudian, soft skills self-efficacy 

didefinisikannya sebagai keyakinan individu pada kemampuannya untuk berkomunikasi secara 

efektif, mengungkapkan informasi melalui tulisan profesional, dan bekerja secara efektif dalam 

tim. 

 

Penelitian-penelitian terdahulu (Rehan et al., 2019; Wen et al., 2018; Zaremohzzabieh et al., 2022) 

telah menunjukkan bahwa perceived behavioral control berperan penting dalam pilihan karir 

seseorang. Dalam penelitian ini, kami menyelidiki dua variabel laten yang mewakili perceived 
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behavioral control, yang menurut pendapat kami mempunyai peran penting dalam menentukan 

pilihan karir di perbankan syariah. Oleh karena itu, kami berhipotesis sebagai berikut: 

 

H1: Makin kuat technical skills self-efficacy dari seorang mahasiswa akutansi untuk meniti karir 

di perbankan syariah, maka makin kuat minatnya untuk meniti karir di perbankan syariah. 

 

H2: Makin kuat soft skilsl self-efficacy dari seorang mahasiswa akutansi untuk meniti karir di 

perbankan syariah, maka makin kuat minatnya untuk meniti karir di perbankan syariah. 

 

Subjective Norms: Social Influence 

 

Komponen kedua dalam model TPB adalah subjective norms, yang mengacu pada pendapat 

orang-orang penting dalam hidup kita yang dapat mempengaruhi perilaku kita (Ajzen, 1991). 

Dengan kata lain, subjective norms adalah tekanan atau pengaruh sosial yang dapat membuat kita 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Jadi, subjective norms ini dapat dikaitkan dengan social 

influence (Lee & Schmidt, 2014). 

 

Dalam penelitian ini, social influence mengacu pada persepsi mahasiswa apakah dengan bekerja 

di perbankan syariah akan mendapatkan umpan balik positif atau negatif dari keluarga, teman, 

atau dosen. Hasil penelitian dari Srirejeki et al. (2019) menunjukkan bahwa minat mahasiswa 

untuk berkarir sebagai akuntan profesional dipengaruhi oleh pendapat teman sebaya, dosen, atau 

orang tua. Hasil serupa ditunjukkan oleh (Wen et al., 2018) bahwa minat karir mahasiswa secara 

positif dipengaruhi oleh social influence. Penelitian lebih spesifik dilakukan oleh Afzal Humayon 

et al. (2018). Dalam penelitiannya yang menggunakan analisis regresi, Afzal Humayon et al. 

(2018) menunjukkan bahwa dukungan dan opini orang tua berpengaruh besar terhadap pemilihan 

karir dari mahasiswa. Oleh karena itu, kami mengusulkan hipotesis bahwa 

 

H3: Makin kuat social influence agar meniti karir di perbankan syariah, maka makin kuat minat 

mahasiswa akutansi untuk meniti karir di perbankan syariah. 

 

Attitude Toward The Behavior: Job Market Consideration 

 

Komponen ketiga yang membentuk model TPB adalah attitude toward the behavior. Merujuk 

pada Ajzen (1991), attitude toward the behavior mengacu pada bagaimana seseorang berpikir dan 

merasakan tentang melakukan sesuatu. Jika seseorang memiliki sikap positif terhadap sesuatu, ia 

lebih cenderung akan melakukannya. Jika memiliki sikap negatif, ia cenderung untuk tidak 

melakukannya. Jadi, attitude toward the behavior itu penting dalam memprediksi apakah 

seseorang benar-benar akan melakukan hal tertentu atau tidak. 

 

Dalam konteks pilihan karir, attitude toward the behavior dapat diasosiasikan dengan job market 

consideration (Lee & Schmidt, 2014). Selanjutnya, Lee dan Schmidt (2014) menjelaskan bahwa 

job market consideration mengacu pada faktor-faktor yang dipertimbangkann seseorang saat 

memutuskan karier atau pekerjaan. Faktor-faktor tersebut dapat berupa ketersediaan pekerjaan di 

bidang tertentu, potensi pertumbuhan dan kemajuan karier, serta gaji dan tunjangan yang 

menyertai pekerjaan tertentu. Dalam penelitian ini, job market consideration  didefinisikan 

sebagai evaluasi individu terhadap pasar kerja perbankan syariah saat ini, keyakinannya akan 

ketersediaan peluang kerja di perbankan syariah, dan potensi pendapatannya. 

 

Penelitian yang menginvestigasi peran attitude toward the behavior terhadap pilihan karir 

seseorang telah banyak dilakukan, seperti yang dilakukan oleh Kholid et al. (2020), Lee dan 

Schmidt (2014), serta Oo et al. (2020). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa peluang karir 

dan keyakinan untuk mendapatkan gaji yang lebih baik adalah faktor-faktor yang paling penting 
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yang mempengaruhi pilihan karir seseorang. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan 

definisi dari job market consideration, kami mengusulkan hipotesis sebagai berikut 

 

H4: Makin positif job market consideration perbankan syariah, maka makin besar minat 

mahasiswa akutansi untuk meniti karir di perbankan syariah. 

 

2.2 Islamic Religiosity 

 

Religion adalah seperangkat keyakinan tentang Tuhan dan cara menjalani kehidupan berdasarkan 

keyakinan tersebut (McDaniel & Burnett, 1990). Sementara religiosity adalah istilah yang 

digunakan untuk menjelaskan seberapa besar kepedulian seseorang menempatkan agama dalam 

kehidupan mereka (Shyan Fam et al., 2004). Berdasarkan dua definisi tersebut, Islamic religiosity 

mengacu pada keyakinan kepada Allah SWT dan komitmen untuk bersikap dan bertindak sesuai 

dengan syariat Islam yang ditetapkan oleh Allah SWT (Kholid et al., 2020). Dalam penelitian ini, 

definisi Islamic religiosity merujuk pada Eid dan El-Gohary (2015), yaitu tingkat kepatuhan 

mahasiswa terhadap keyakinan dan praktik keislaman. 

 

Beberapa penelitian menjelaskan bagaimana dampak Islamic religiosity pada orientasi seorang 

muslim. Nurhayati dan Hendar (2020) sukses menunjukkan bahwa religiosity dan pengetahuan 

produk halal memiliki efek positif pada kesadaran produk halal dan minat membeli produk halal. 

Selanjutnya, Kholid et al. (2020) membawa cukup bukti untuk menunjukkan bahwa religiosity 

mempengaruhi minat menjadi Akuntan Syariah Bersertifikat. Aman et al. (2019) juga berhasil 

menunjukkan bahwa responden dengan Islamic religiosity yang lebih tinggi memiliki sikap yang 

lebih positif terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan. Berdasarkan penjelasan mengenai 

Islamic religiosity dan hasil penelitian sebelumnya, maka kami berhipotesis. 

 

H5: Makin tinggi tingkat Islamic religiosity, maka semakin besar minat mahasiswa akutansi 

untuk meniti karir di perbankan syariah. 

 

 

3 Metode Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana TPB yang dikombinsikan dengan 

Islamic religiosity dapat menjelaskan minat mahasiswa akuntansi untuk meniti karir di perbankan 

syariah. Secara lebih teperinci, seperti tampilan Gambar 1, penelitian ini menguji dampak soft 

skills self-efficacy, technical skills self-efficacy, social influence, job market consideration, dan 

Islamic religiosity terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di perbankan syariah, 

dengan fokus pada pengalaman mahasiswa akuntansi di Garut. 
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Gambar 1: Model penelitian 

 

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dan melakukan survei terhadap mahasiswa jurusan S1 akuntansi di Universitas Garut, Indonesia. 

Universitas Garut dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan satu-satunya perguruan 

tinggi di Garut yang masuk peringkat 30 besar perguruan tinggi terbaik di Jawa Barat (UniRank, 

2023). Dengan predikat tersebut, banyak pelajar dari Garut dan sekitarnya yang belajar di 

Universitas Garut sehingga memungkinkan terwakilinya keragaman sampel di wilayah Garut. 

 

Untuk mengukur semua variabel laten dalam model, penelitian ini menggunakan indikator-

indikator yang sudah ada sebelumnya dalam literatur dan disesuaikan dengan konteks penelitian. 

Indikator-indikator untuk soft skills self-efficacy, technical skills self-efficacy, dan social influence 

diadopsi dari Djatej et al. (2015). Indikator-indikator job market consideration dan minat berkarir 

diambil dari Lee & Schmidt (2014). Sedangkan untuk Islamic religiosity, indikator-indikatornya 

merujuk pada Eid & El-Gohary (2015). 

 

Sampel untuk penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yang 

mana sampel responden adalah mahasiswa-mahasiswa yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

(i) beragama Islam, (ii) Mahasiswa jurusan S1 akutansi fakultas ekonomi di Universitas Garut, 

(iii) mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah ekonomi syariah atau akuntansi syariah. Data 

dikumpulkan dengan dua cara. Pertama, tim peneliti berkomunikasi dengan dosen pengampu 

untuk menghadiri kelas kemudian membagikan kuesioner secara langsung. Kedua, tim peneliti 

bertemu langsung dengan mahasiswa untuk membagikan kuesioner baik secara luring maupun 

melalui google forms. Sampel akhir terkumpul sebanyak 264 responden, yang melebihi 

persyaratan minimal ukuran sampel pada SEM. 

 

Penelitian ini menggunakan SEM untuk menguji model penelitian yang diusulkan. Analisis SEM 

dilakukan dengan menggunakan software AMOS versi 21. Tahap awal, model pengukuran 

dievaluasi untuk memastikan hubungan antara variabel laten dengan indikatornya valid dan 

reliabel. Tahap berikutnya, model struktural diperiksa untuk menguji pengaruh antara variabel 

laten yang dihipotesiskan. 
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4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Profil Responden 

 

Responden berjumlah 264. Responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 83,3% dan berjemis 

kelamin laki-laki sebanyak 16,7%. Sebagian besar berada dalam kelompok usia 19–21 (91,1%), 

sedangkan kelompok terkecil adalah mereka yang berusia di atas 23 tahun (8,9%). 

 

Uji Normalitas 

 

Normalitas dari suatu data dapat diperiksa dengan menggunakan ukuran skewness dan kurtosis. 

Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai skewness kurang dari tiga dan nilai kurtosis 

tidak melebihi 8 (Kline, 2016). Berdasarkan output AMOS 21, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semua indikator yang valid memiliki nilai skewness kurang dari 3 dan nilai kurtosisnya 

tidak melebihi 8. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi sehingga data yang telah 

dikumpulkan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam SEM. 

 

Hasil Model Pengukuran 

 

Untuk menilai goodness of fit dari model pengukuran, sejumlah indeks yang sangat 

direkomendasikan dievalusai. Yaitu, nilai p, Chi-square/derajat kebebasan (CMIN/DF), 

Goodness-of-Fit Index (GFI), Adjusted Goodness-of-Fit Index (AGFI ), Normed-Fit Index (NFI), 

dan Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA). Indeks goodness of fit dari model 

pengukuran awal (p = 0,000, CMIN/DF = 2,599, GFI = 0,798, AGFI = 0,750, dan RMSEA = 

0,078) tidak berada dalam level yang direkomendasikan (Civelek, 2018). Oleh karena itu, 

standardized regression weights dan indeks modifikasi untuk setiap indikator diperiksa dengan 

teliti. Apabila terdapat indikator-indikator yang bermasalah, indikator-indikator tersebut 

dikeluarkan dari model (Ghozali, 2017). Setelah indikator-indikator yang bermasalah 

dikeluarkan, semua indeks goodness of fit (p = 0,284, CMIN/DF = 1,087, GFI = 0,961, AGFI = 

0,938, RMSEA = 0,018) dari model pengukuran hasil revisi sudah berada dalam nilai yang 

disarankan dan indikator-indikator yang tersisa dan tidak bermasalah disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1: Reabilitas dan validitas dari variabel laten 

 

Variabel laten Indikator 
Standardized 

regression weights  
CR AVE 

Technical Skills 
t2 0,76 

0,727367 0,571552 
t1 0,752 

Soft Skills 
s3 0,704 

0,765016 0,621921 
s2 0,865 

Social Influence 

ps2 0,871 

0,911519 0,774489 ps3 0,876 

ps4 0,893 

Minat Berkarir 
m2 0,892 

0,888972 0,800137 
m3 0,897 

Islamic Religiosity 
r7 0,676 

0,734239 0,58297 
r9 0,842 

Job Market  p3 0,774 0,822124 0,606445 
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Variabel laten Indikator 
Standardized 

regression weights  
CR AVE 

p2 0,794 

p1 0,768 

 

Reliabilitas setiap variabel laten dinilai dengan menggunakan nilai composite reliability (CR).  

Nilai CR untuk semua variabel laten lebih tinggi dari 0,70, yang berada dalam kisaran yang 

disarankan (Ghozali, 2017) (lihat Tabel 1.). Selanjutnya, validitas konvergen dinilai dengan 

menggunakan standardized regression weights dan average variance extracted (AVE). Tabel 1. 

menunjukkan bahwa nilai standardized regression weights untuk semua variabel laten lebih 

tinggi dari 0,50, dan nilai AVE juga lebih tinggi dari 0,50, yang juga berada dalam kisaran yang 

direkomendasikan (Ghozali, 2017). Dalam hal validitas diskriminan, ditentukan bahwa nilai inter-

korelasi masing-masing variabel laten kurang dari akar kuadrat AVE (Ghozali, 2017). 

Sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 2, validitas diskriminan juga memenuhi syarat yang 

ditentukan. 

 

Tabel 2: Validitas diskriminan 

 

Variabel laten Akar 

AVE 

Korelasi 

Technical 

Skill 

Soft 

Skill 

Social 

Influence 

Minat 

Berkari

r 

Islamic 

Religiosit

y 

Job 

Mark

et 

Technical Skills 0,756 1      

Soft Skills 0,789 0,239 1     

Social Influence 0,880 0,328 0,085 1    

Minat Berkarir 0,895 0,344 0,237 0,665 1   

Islamic Religiosity 0,764 0,399 0,147 0,352 0,431 1  

Job Market 0,779 0,36 0,255 0,597 0,548 0,416 1 

 

Hasil Model Struktural 

 

Pada tahap kedua, SEM menguji model struktural untuk memeriksa apakah model konseptual dan 

hipotesis penelitian cukup buktinya. Mirip dengan model pengukuran, model struktural berhasil 

menyesuaikan dengan data yang diamati karena semua indeks goodness of fit (p = 0,816, 

CMIN/DF = 0,837, GFI = 0,972, AGFI = 0,953, RMSEA = 0,000) didapati berada dalam level 

yang direkomendasikan (Civelek, 2018). 

 

Sebagian besar hipotesis utama penelitian ini sebagian besar mempunyai cukup bukti untuk 

diterima dengan pengecualian H1 (Technical Skills --> Minat Berkarir) dan H4 (Job Market --> 

Minat Berkarir) yang tidak cukup bukti (lihat Tabel 3.). Secara lebih terperinci, seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 3, bahwa minat meniti karir di perbankan syariah secara signifikan positif 

dipengaruhi oleh Soft Skills (β=0,128, p=0,023), Social Influence (β=0,506, p<0,000), dan Islamic 

Religiosity (β=0,166, p=0,01). 
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Tabel 3: Path 
 

Path 

Standardized 

path 

coefficient 

p (one-tailed) Signifikan? 

Technical Skills --> Minat Berkarir 0,033 0,318 Tidak 

Soft Skills --> Minat Berkarir 0,128 0,023 ya 

Social influence --> Minat Berkarir 0,506 *** ya 

Job Market --> Minat Berkarir 0,133 0,05 Tidak 

Islamic Religiosity --> Minat Berkarir 0,166 0,01 ya 

Cat: *** p < 0,000 

 

Berdasarkan temuan pertama penelitian ini, technical skills memiliki pengaruh yang tidak berarti 

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk memilih karir di perbankan syariah. Namun di sisi 

lain, temuan kedua penelitian ini menemukan bahwa soft skills pengaruhnya signifikan dan positif 

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk meniti karir di perbankan syariah. Dengan kata lain, 

soft skills seperti keterampilan komunikasi, etos kerja, dan kerja sama tim yang baik dianggap 

lebih penting bagi mahasiswa akuntansi untuk berkarir di perbankan syariah. 

 

Temuan pertama dan kedua penelitian ini paralel dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan  bahwa soft skills secara signifikan lebih penting dibandingkan technical skills untuk 

pelamar kerja yang baru lulus (Succi & Canovi, 2020). Akan tetapi, dalam konteks memilih 

jurusan, temuan pertama dan kedua bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Djatej et al., 2015). Dalam penelitiannya, Djatej et al. (2015) menemukan bahwa technical 

skills lebih berperan dibandingkan soft skills dalam menentukan minat mahasiswa untuk memilih 

jurusan akuntansi. 

 

Temuan ketiga penelitian ini menunjukkan bahwa social influence memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam meniti karir di perbankan 

syariah. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah mencermati peran pengaruh 

sosial dalam membentuk keputusan karir (Wen et al., 2018). Lebih dalam lagi, hasil ini 

menunjukkan bahwa sikap dan persepsi orang lain, seperti keluarga, teman, dan dosen, 

memainkan peran penting dalam membentuk minat mahasiswa akuntansi dalam meniti karir di 

perbankan syariah. Hasil ini juga memberikan bukti bahwa mahasiswa akuntansi yang merasakan 

social influence yang kuat dalam mendukung karir di perbankan syariah akan lebih cenderung 

meningkatkan minat berkarir di bidang ini. 

 

Melalui temuan keempat penelitian ini, diketahui bahwa minat mahasiswa akuntansi untuk meniti 

karir di perbankan syariah tidak dipengaruhi secara signifikan oleh job market consideration. 

Hasil ini kontras dengan penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa job market 

consideration dapat berdampak pada keputusan karir individu (Oo et al., 2020). Meskipun 

penelitian ini menemukan bahwa job market consideration tidak berdampak signifikan terhadap 

minat meniti karir di perbankan syariah, perlu diingat bahwa perbankan syariah telah berkembang 

pesat dalam beberapa tahun terakhir ini. Oleh karenanya, untuk membantu mahasiswa dalam 

membuat keputusan karir yang bijak, bank syariah harus gencar memberikan informasi dan data 

yang relevan mengenai prospek perbankan syariah yang cemerlang di masa depan. 

 

Temuan kelima penelitian ini menunjukkan bahwa minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di 

perbankan syariah secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh Islamic religiosity. Temuan ini 

konsisten dengan studi sebelumnya yang telah menunjukkan pentingnya keyakinan dan nilai-nilai 
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pribadi dalam menentukan pilihan karir (Rehan et al., 2019; Rożnowski & Zarzycka, 2020). 

Penelitian ini secara khusus berpendapat bahwa mahasiswa akuntansi yang menempatkan tingkat 

kepentingan tertinggi pada nilai-nilai dan keyakinan Islam lebih cenderung menyatakan minat 

dalam berkarir di perbankan syariah. Implikasi praktis dari temuan keempat ini adalah bank 

syariah mungkin akan lebih mampu menarik dan mempertahankan talenta terbaik di bidang ini 

dengan cara menciptakan budaya tempat kerja yang mendukung dan konsisten dengan nilai-nilai 

dan keyakinan Islam. 

 

 

5 Simpulan dan Saran 
 

Sebagai kesimpulan, hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa minat mahasiswa akutansi 

untuk berkarir di perbankan syariah secara signifikan dipengaruhi oleh soft skills self-efficay, 

social influence, dan Islamic religiosity. Technical skills self-efficacy dan job market 

consideration, di sisi lain, tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap minat mahasiswa untuk 

meniti karir di perbankan syariah. Temuan ini memberikan informasi bermanfaat bagi dosen, 

pembuat kebijakan, dan lembaga perbankan syariah untuk membantu mereka lebih memahami 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat mahasiswa akutansi untuk meniti karir di 

perbankan syariah. Dosen harus berkonsentrasi membantu pengembangan soft skills dan 

mempromosikan nilai-nilai Islam di kalangan mahasiswa akuntansi. Namun, perlu dicatat, 

technical skills  masih merupakan bagian penting dan tidak boleh diabaikan dalam pendidikan 

dan program pelatihan mahasiswa akuntansi. Sementara, pembuat kebijakan dapat 

mengembangkan kebijakan yang mempromosikan perbankan syariah dan menciptakan ekosistem 

yang kondusif bagi perbankan syariah untuk berkembang, Temuan pada penelitian ini juga dapat 

digunakan oleh lembaga perbankan syariah untuk membuat rencana strategis dan kebijakan yang 

meningkatkan daya tarik perbankan syariah sebagai pilihan karir mahasiswa akuntansi yang 

bertalenta. 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus diperhitungkan. Pertama, penelitian 

dilakukan di Garut dan hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke daerah lain. Kedua, 

ukuran sampel relatif kecil dan terbatas pada mahasiswa akuntansi di satu lokasi tertentu. 

Penelitian selanjutnya dapat mengatasi keterbatasan ini dengan menggunakan sampel yang lebih 

besar dan lebih beragam, serta menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. 
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